BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada abad ke-21, masyarakat global menghadapi berbagai tantangan
yang semakin kompleks sebagai dampak dari arus globalisasi dan pesatnya
perkembangan teknologi. Untuk mampu bersaing dan bertahan di era ini, setiap
individu dituntut memiliki keterampilan serta kemampuan yang dapat
meningkatkan kualitas hidup, daya saing, sekaligus membangun karakter
bangsa. Salah satu strategi penting yang dapat dilakukan ialah melalui
penguasaan enam literasi dasar, yaitu literasi bahasa, literasi numerasi, literasi
sains, literasi digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan
kewarganegaraan.! Kemampuan literasi ini tidak hanya menjadi fondasi dalam
pembentukan individu yang cakap, tetapi juga menjadi landasan penting dalam
membangun masyarakat yang siap menghadapi perkembangan zaman.
Penguasaan literasi ini perlu didampingi penguatan kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, kreativitas, dan kerja sama. Keterampilan ini sangat diperlukan
agar anak-anak dan generasi muda mampu mengembangkan potensi secara
menyeluruh dan relevan dengan kebutuhan masa depan.

Di antara keenam literasi tersebut, salah satu literasi dasar yang penting
untuk dipelajari ialah literasi finansial. Literasi finansial mengacu pada
kemampuan seseorang dalam memahami dan mengelola sumber daya keuangan
secara bijak, termasuk dalam memahami konsep dasar keuangan, risiko, serta
memiliki keterampilan dan motivasi dalam membuat keputusan finansial yang
tepat untuk meningkatkan kesejahteraan pribadi sekaligus berkontribusi pada
masyarakat.” Pemahaman ini mencakup aspek teoritis dan praktis, yang berarti
literasi finansial tidak cukup hanya dipahami secara teori, tetapi juga harus
mampu diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
penguasaan literasi finansial yang baik, seseorang tidak hanya mampu mengatur

keuangannya secara mandiri, tetapi juga dapat ikut serta dalam menciptakan
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stabilitas ekonomi dalam lingkup keluarga dan masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi finansial tidak hanya bermanfaat untuk
kepentingan individu, tetapi juga memiliki dampak sosial yang luas.

Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) terbaru tahun 2025, tingkat literasi finansial masyarakat Indonesia
mencapai 66,46%, meningkat dari 65,43% pada tahun 2024. Sementara itu,
tingkat inklusi keuangan juga mengalami kenaikan dari 75,02% menjadi
80,51%.? Data ini menunjukkan bahwa semakin banyak masyarakat yang mulai
memahami konsep dasar keuangan sekaligus mengakses layanan keuangan.
Namun, kesenjangan antara literasi finansial dan inklusi keuangan tetap
menjadi perhatian, sebab meskipun akses terhadap layanan keuangan semakin
luas, masih banyak masyarakat yang belum memahami cara penggunaannya
secara tepat. Hal ini membuat program literasi finansial perlu terus diperkuat
dan diimplementasikan secara menyeluruh dan berkelanjutan, termasuk melalui
pengenalan sejak usia dini agar terbentuk individu yang cakap secara finansial
sejak dini.

Di sisi lain, kemajuan teknologi juga memperluas akses terhadap
layanan keuangan digital, yang tidak hanya menjangkau orang dewasa tetapi
juga anak-anak. Kondisi ini membuat anak lebih rentan terpapar pada aktivitas
finansial yang berisiko dan belum sesuai dengan tahap perkembangannya.
Berdasarkan laporan dari Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan
(PPATK), tercatat hampir 500.000 pelajar dan mahasiswa di Indonesia terlibat
dalam judi online, dengan sekitar 47.400 di antaranya merupakan anak-anak
yang berusia di bawah 10 tahun. Sementara itu, sekitar 440.000 lainnya berada
pada rentang usia 10 hingga 20 tahun. Bahkan, nilai deposit dari kelompok usia
10-16 tahun mencapai lebih dari Rp2,2 miliar, sedangkan pada usia 17-19 tahun

mencapai Rp47,9 miliar.* Fakta ini menunjukkan bahwa fenomena judi online
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telah menyasar pada kelompok usia rentan, termasuk anak-anak yang
seharusnya belum memiliki akses atau pemahaman yang memadai terhadap
aktivitas finansial. Rendahnya literasi finansial sejak usia dini membuat anak-
anak semakin rentan terhadap risiko yang dapat merugikan, tidak hanya dari sisi
keuangan, tetapi juga secara psikologis dan moral. Penting bagi pendidik dan
orang dewasa di sekitar anak untuk mengenalkan nilai-nilai finansial yang
sehat, agar anak mampu membedakan perilaku keuangan yang tepat dan tidak
merugikan.

Dalam hal ini, pendidikan finansial menjadi fondasi utama dalam
membentuk pemahaman dan keterampilan pengelolaan keuangan sejak usia
dini. Pendidikan finansial merupakan sebuah proses pembelajaran yang
dirancang untuk membantu individu memahami berbagai produk, konsep, dan
risiko keuangan melalui pendekatan yang objektif dan informatif.’> Melalui
proses ini, seseorang dapat mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri
untuk lebih sadar akan risiko dan peluang finansial, mengambil keputusan yang
bijak, mengetahui kemana harus mencari bantuan, dan dapat mengambil
tindakan efektif lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan finansial.
Pemahaman ini tidak hanya relevan untuk kebutuhan pribadi, tetapi juga
memberikan kontribusi terhadap stabilitas dan kesejahteraan finansial dalam
masyarakat secara lebih luas. Maka dari itu, pendidikan finansial sebaiknya
mulai diperkenalkan sejak anak usia dini, sebagai bagian dari upaya membentuk
generasi yang bijak dan bertanggung jawab dalam mengelola keuangan di masa
depan.

Masa anak usia dini dikenal sebagai masa keemasan (golden age), yakni
periode penting dalam perkembangan kognitif dan pembentukan karakter anak.
Menurut Young, sekitar 80% kecerdasan anak terbentuk pada usia 0 — 8 tahun,
dan sisanya 20% dicapai pada usia 9 — 17 tahun.® Data ini menunjukkan bahwa

pada masa keemasan, anak lebih mudah menyerap segala informasi dan meniru
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perilaku yang diterima dari lingkungan sekitarnya, termasuk nilai-nilai yang
berkaitan dengan pengelolaan keuangan. Rapih juga menekankan bahwa anak
usia dini berada dalam tahap perkembangan yang sangat peka terhadap
pembentukan kebiasaan, sehingga pengalaman awal yang diberikan akan lebih
mudah membekas dalam ingatan dan dapat memengaruhi perilaku anak di masa
depan.” Hal ini menunjukkan bahwa usia dini merupakan masa yang paling
efektif untuk menanamkan nilai dan keterampilan dasar, termasuk dalam hal
pengelolaan keuangan. Anak-anak cenderung cepat menyerap informasi dan
meniru perilaku yang diamati dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pengenalan
konsep keuangan yang konsisten, kontekstual, dan menyenangkan yang
dilakukan oleh guru maupun orang tua pada periode ini, dapat membangun
pemahaman dasar yang kuat serta membekali anak dengan kesiapan dalam
menghadapi berbagai situasi keuangan di masa depan.

Dalam menyampaikan pendidikan finansial kepada anak usia dini,
pemilihan materi pembelajaran menjadi aspek yang sangat penting. Materi yang
diajarkan umumnya mencakup konsep dasar seperti memahami nilai uang dan
cara pengunaannya, membedekan antara kebutuhan dan keinginan, mengenal
berbagai jenis kebutuhan dasar, memahami pentingnya menabung, kebiasaan
berbagi, serta cara membelanjakan uang dengan bijak. Anak juga dikenalkan
pada cara sederhana mengelola uang, seperti membaginya untuk keperluan
belanja, menabung, dan berbagi.® Pemahaman awal ini membantu anak dalam
membentuk sikap bertanggung jawab terhadap uang dan membantu anak
mengembangkan kebiasaan keuangan yang sehat sejak dini. Sebaliknya, jika
anak tidak mendapatkan pemahaman keuangan yang memadai, anak akan
berisiko tumbuh menjadi pribadi konsumtif dan terbiasa melakukan transaksi
tanpa pertimbangan yang matang.’ Dalam jangka panjang, hal tersebut dapat

berkembang menjadi kebiasaan yang merugikan, baik secara psikologis
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maupun sosial. Anak yang terbiasa melakukan transaksi tanpa pertimbangan
akan kesulitan mengendalikan dorongan belanja, serta tidak memahami nilai
kerja keras di balik memperoleh uang. Maka dari itu, penting untuk memastikan
bahwa materi yang diajarkan menggunakan pendekatan pembelajaran yang
relevan dan sesuai dengan tahap perkembangan anak, agar nilai-nilai finansial
tersebut dapat tertanam secara optimal sejak dini dan dapat menjadi bagian dari
perilaku keseharian anak.

Namun, keberhasilan penerapan pendidikan finansial pada anak tidak
cukup hanya bergantung pada penyampaian materi, melainkan sangat
dipengaruhi oleh peran aktif guru sebagai fasilitator pembelajaran. Guru
memiliki tanggung jawab untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan
tahap perkembangan anak, mencakup pemilihan metode, media, hingga sumber
belajar yang tepat agar konsep finansial dapat diterima dengan mudah dan
menyenangkan.'® Dalam hal ini, kreativitas dan inovasi guru sangat penting
agar nilai-nilai finansial tidak hanya dikenalkan, tetapi juga dapat ditanamkan
secara alami melalui aktivitas sehari-hari anak. Selain itu, guru perlu
menciptakan suasana belajar yang interaktif dan bermakna agar anak terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan yang relevan dengan kehidupan
anak akan membantu dalam memahami konsep keuangan dengan cara yang
sederhana dan menyenangkan.

Di sisi lain, orang tua juga memiliki peran penting dalam pembelajaran
finansial di lingkungan rumah. Anak-anak tidak hanya memperoleh
pembelajaran di lingkungan sekolah, tetapi juga memerlukan penguatan konsep
di lingkungan rumah. Pendidikan finansial yang diberikan secara terstruktur di
sekolah memiliki keunggulan dalam menjangkau seluruh anak, termasuk yang
berasal dari keluarga kurang mampu dan belum mendapatkan pemahaman
keuangan yang memadai dari orang tua di rumah.!" Aturan keuangan yang

diterapkan oleh orang tua di rumah terbukti sangat memengaruhi pemahaman
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anak tentang nilai dan pengelolaan uang.'”? Peran keluarga menjadi dasar
penting dalam membentuk sikap anak terhadap uang sejak usia dini. Ketika
anak terbiasa melihat bagaimana orang tua mengatur pengeluaran dan
menetapkan batasan terkait keuangan, anak juga akan belajar meniru perilaku
tersebut. Maka dari itu, penting bagi guru di sekolah untuk berkolaborasi secara
intensif dengan orang tua di rumah, agar pendidikan finansial dapat berjalan
optimal dan konsisten di dua lingkungan utama anak.

Sejalan dengan hal itu, Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) merekomendasikan agar pendidikan finansial sebaiknya
dimulai sejak dini melalui institusi pendidikan formal yaitu sekolah, agar anak-
anak dapat memperoleh pemahaman awal yang baik dalam mengelola
keuangan.'® Menindaklanjuti hal tersebut, pemerintah Indonesia melalui kerja
sama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI (Kemendikbud) dengan
organisasi global Aflatoun mengadopsi program Aflatot, yaitu program yang
mengintegrasikan aspek sosial dan finansial secara seimbang untuk
memberdayakan anak usia dini dalam memahami konsep literasi finansial.!'
Program ini kemudian disesuaikan dengan konteks nasional dan dituangkan
dalam bentuk Pedoman Pendidikan Sosial Finansial bagi Anak Usia Dini yang
dirilis tahun 2019, sebagai panduan bagi guru dalam mengenalkan konsep-
konsep dasar keuangan secara menyenangkan dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Panduan ini berperan sebagai acuan penting dalam
merancang kegiatan pembelajaran yang relevan dan aplikatif. Dengan adanya
pedoman tersebut, guru diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai
finansial dasar ke dalam aktivitas sehari-hari anak di kelas.

Upaya ini semakin diperkuat dengan panduan terbaru yang dirilis oleh
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan bersama

Kemendikbudristek pada tahun 2024, yang mengintegrasikan literasi finansial
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ke dalam Kurikulum Merdeka. Dalam kurikulum ini, materi pendidikan
finansial diintegrasikan ke dalam elemen dasar literasi dan numerasi, serta
melalui penguatan Profil Pelajar Pancasila, dan diterapkan baik melalui
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler.”” Langkah ini
menunjukkan komitmen pemerintah dalam membekali anak sejak dini dengan
keterampilan dasar pengelolaan keuangan. Integrasi ini memberikan peluang
besar bagi guru dalam mengajarkan konsep-konsep keuangan secara
menyeluruh. Hal ini dapat memberi ruang bagi guru dalam mengenalkan
konsep-konsep dasar keuangan pada anak usia dini dengan lebih fleksibel
melalui berbagai konteks pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari anak.

Meskipun pedoman dan kebijakan terkait pendidikan finansial telah
tersedia, penerapannya di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) masih
belum optimal. Penelitian pada salah satu TK di Banjarmasin menunjukkan
bahwa kegiatan pembelajaran finansial masih terbatas pada aktivitas menabung
dan sedekah Jumat, tanpa disertai dengan pendekatan berbasis proyek maupun
metode bermain lain yang sesuai dengan tahap perkembangan anak.'® Temuan
serupa juga terlihat pada salah satu TK di Surabaya, yang menunjukkan bahwa
masih banyak anak belum mampu membedakan antara kebutuhan dan
keinginan, serta belum memahami konsep dasar mata uang. Hal ini disebabkan
oleh pembelajaran finansial yang belum dilakukan secara intensif, penggunaan
media pembelajaran yang terbatas, serta dominasi metode ceramah yang kurang
efektif untuk anak usia dini.!” Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan
antara kebijakan nasional dan praktik di lapangan. Guru belum sepenuhnya
memahami cara mengintegrasikan materi, memilih media yang sesuai, serta

menerapkan strategi pembelajaran pendidikan finansial secara tepat. Hal ini
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kemungkinan besar disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan pendampingan,
sehingga pelaksanaannya di lapangan belum berjalan secara sistematis dan
menyeluruh.

Penelitian yang dilakukan oleh Arianti dkk. di wilayah Gugus 3 Ciputat
Timur, Tangerang Selatan, juga menunjukkan bahwa adanya hubungan positif
antara pengajaran pendidikan finansial oleh guru dengan kemampuan literasi
finansial anak usia 4-5 tahun. Hasil in1i menunjukkan bahwa pemahaman anak
terhadap konsep keuangan akan meningkat apabila guru menyampaikan materi
yang sesuai, menggunakan media konkret yang bervariasi, serta melibatkan
anak dalam aktivitas berbasis pengalaman langsung. Misalnya seperti guru
melakukan kunjungan ke tempat perbelanjaan bersama anak dan orang tua,
penggunaan benda nyata saat pembelajaran, dan mengadakan kegiatan berbagi.
Sebaliknya, kemampuan anak dalam memahami keuangan cenderung rendah
jika pengajaran belum dilakukan secara optimal.'® Hal ini menunjukkan bahwa
pengajaran yang dilakukan oleh guru sangat berpengaruh terhadap pemahaman
anak mengenai konsep dasar keuangan. Temuan ini memperkuat bahwa peran
guru sangat krusial dalam penerapan pendidikan finansial di PAUD, khususnya
dalam memilih materi yang relevan, media pembelajaran yang sesuai, serta
strategi pengajaran yang kontekstual dan menyenangkan. Maka dari itu,
seharusnya hal ini menjadi dorongan bagi sekolah dan lembaga PAUD untuk
mengoptimalkan penerapan pendidikan finansial secara efektif dan kontekstual
di dalam kelas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
kajian dengan menggunakan metode studi sistematik literatur untuk menelaah
bagaimana penerapan pendidikan finansial dilakukan di lembaga PAUD,
dengan fokus pada materi yang diajarkan, media pembelajaran yang digunakan,
serta peran guru dalam proses pelaksanaannya. Dengan mengkaji berbagai
temuan dari penelitian-penelitian terdahulu, studi ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai praktik pendidikan

finansial di lingkungan kelas PAUD.

18 Serviana Arianti, dkk., Hubungan Pengajaran Pendidikan Keuangan dengan Kemampuan
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B. Fokus Kajian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dalam latar belakang,

maka penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai bagaimana guru PAUD

menerapkan pendidikan finansial dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini.

Adapun fokus utama dalam kajian studi literatur ini mencakup:

I.
2.

Materi pendidikan finansial yang disampaikan pada anak usia dini.
Media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan
materi pendidikan finansial pada anak usia dini.

Peran guru dalam penerapan pendidikan finansial pada anak usia dini.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan fokus kajian tersebut, maka masalah dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apa saja materi pendidikan finansial yang disampaikan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran anak usia dini di lembaga PAUD?

Apa saja media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi pendidikan finansial pada anak usia dini di lembaga
PAUD?

Bagaimana peran guru dalam penerapan pendidikan finansial pada anak usia

dini di lembaga PAUD?

D. Tujuan Kajian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan dan

mengkaji lebih dalam terkait dengan penerapan pendidikan finansial pada anak

usia dini di lembaga PAUD. Secara khusus, kajian ini bertujuan untuk:

1.

Mengidentifikasi materi pendidikan finansial yang diajarkan pada anak usia
dini di lembaga PAUD.

Mendeskripsikan media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi pendidikan finansial pada anak usia dini.
Menganalisis peran guru dalam penerapan pendidikan finansial pada anak

usia dini di lembaga PAUD.
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E. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan bagi
pihak tertentu, baik kegunaan secara teoritis, maupun praktis.
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
wawasan pada masyarakat luas terkait bagaimana penerapan pendidikan
finansial yang dilakukan oleh guru pada anak usia dini di lembaga PAUD.
2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini memiliki kegunaan praktis yang signifikan bagi
berbagai pihak, antara lain:
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman
guru dalam menerapkan pendidikan finansial pada anak usia dini di
lembaga PAUD, sehingga guru dapat mengembangkan strategi dalam
menyampaikan materi pendidikan finansial dengan metode dan media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak,
serta berkolaborasi dengan orang tua untuk mengimplementasikan
pembelajaran dengan lebih efektif.
b. Bagi Orang Tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
orang tua tentang pendidikan finansial pada anak usia dini, sehingga
diharapkan orang tua dapat berkolaborasi dengan guru untuk
memberikan penguatan pendidikan finansial secara berkelanjutan di
rumabh, selaras dengan pembelajaran yang dilakukan di sekolah.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang
penerapan pendidikan finansial pada anak usia dini terutama pada

lembaga PAUD di Indonesia.



